
PEMBAHARUAN PENDIDIKAN ISLAM 
(STUDI ANALISIS KONSEP 

DAN SEJARAH) 

Oleh : Drs. Achmad Warid 

A. Latar Belakang Masalah 

Deskripsi Fazlur Rahman dalam mengidentifikasi kondisi 
pendidikan Islam pada masanya, tidak jauh berbeda dengan 
kondisi dan per an pendidikan Islam yang ber langsung 
sekarang. Strategi pendidikan Islam -yang berlangsung 
sekarang-lebih bersifat mekanik reaktif, artinya nilai-nilai yang 
dikembangkan dalam strategi pendidikan Islam bersifat pasif, 
statis dan tidak aplikatif., dan ia baru bergerak jika muncul 
arus-arus luar yang mengecam eksistensi moralitas ke­
beragamaan. Implikasi dari strategi ini, tidak mungkin meng­
harapkan proses pendidikan yang mampu mengembangkan 
daya kreatifitas di tengah-tengah tuntutan kehidupan, mem­
punyai muara pengendali dan sekaligus yang dapat 
mengatur ritme perubahan yang diinginkan. 
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Implikasi dari inabilitas dan ketidakmampuan produk­
produk pendidikan Islam dalam memainkan perannya di 
tengah-tengah perubahan sosio-kultural yang mengglobal ini, 

baik pada dataran wacana ilmu pengetahuan dan teknologi 
maupun pada dataran realitas obyektif kehidupan, pendidik­
an Islam termarginalisasi dan posisinya terasing dari per­
bincangan IPTEK. Padahal Islam telah diyakini sebagai 
agama masa depan, tetapi realitasnya bukan hanya tidak 
mampu berperan sebagai pionir sekaligus mengendalikan 
perubahan, untuk berdiri sejajar dengan perkembangan 
modern pun sulit dilakukan. Suatu keprihatinan panjang 
yang menimpa orang-orang Islam. 

Sepintas, sebagian keprihatinan itu terjadi, dalam 
kerangka berfikir probabilitas dapat disebabkan karena proses 
pendidikan Islam sekarang berjalan di atas konsep-konsep 
kependidikan klasik, yakni pendidikan yang merupakan 
proses alih pelestarian nilai lama saja, dan tidak disertai 
dengan proses penciptaan nilai yang memiliki muatan liber­
ating force dan nilai-nilai yang menjunjung tinggi kebebasan 
berfikir secara alamiah. 

Ada kesenjangan yang sangat menonjol dan kentara antara 
idealitas kehidupan yang berlandaskan Islam dengan realitas 
dan praktek kehidupan di alam global ini. Pada saat Islam 
mengidealkan kehidupan penuh kreativitas dan dinamis, wujud 
kongkrit kehidupan umat Islam tetap berjalan di tempat. 
Bagaimanapun, Islam tetap kreatif dan progresif sepanjang 
kebebasan berfikir dan investigasi dapat menandingi fatalisme. 
Sepanjang Islam menganggap bahwa dunia adalah buku yang 
terbuka untuk dapat dibaca dan dipahami oleh semua orang. 
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Salah satu kemungkinan penyebab kesenjangan ini 
adalah tidak terakomodasinya nilai-nilai Islam dalam sistem 
pendidikan, sehingga idealitas kehidupan islami tidak 
terinfiltrasi dalam kenyataan sehari-hari. Disamping itu, 
pengalaman sejarah pendidikan Islam yang secara integritas 
menempatkan ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu sekuler dalam 
posisi sejajar tidak dijadikan instrumen dalam upaya 
merencanakan strategi pendidikan Islam yang berwawasan 
ke depan. 

Untuk kepentingan reorientasi semangat intelektual 
lewat framework sekolastikisme keagamaan (baca: pendidikan), 
perlu kiranya melakukan studi ulang terhadap berbagai 
upaya pembaharuan pendidikan Islam yang pernah dilaku­
kan masa lalu ( dalam konteks sejarah) untuk direkonstruksi 
sebagai dasar melakukan pembaharuan pendidikan Islam 
sesuai dengan perkembangan global yang terjadi sekarang. 
Di samping itu, yang tidak kalah pentingnya juga pem­
baharuan pendidikan Islam secara konseptual. 

B. Rumusan masalah 

Beranjak dari latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dikemukakan inti permasalahannya: Bagaimana bentuk 
pembaharuan pendidikan Islam yang relevan dengan per­
kembangan modern alam global ini? 

Untuk memperoleh jawaban yang memadai dan men­
dalam dari inti permasalahan di atas, inti permasalahan itu 
dapat dijabarkan lagi ke dalam beberapa masalah, yang 
meliputi: 
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1. Bagaimana konstruksi konsep-konsep kependidikan 
dalam Islam? 

2. Bagaimana sistem pendidikan Islam yang pernah di­
laksanakan pada masa kejayaan Islam sehingga 
menjadikan orang-orang Islam sebagai pusat pengem­
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi? 

3. Bagaimana seharusnya bentuk pembaharuan pendidik­
an Islam yang dilaksanakan dalam era global ini? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. untuk mengetahui konstruksi konsep-konsep ke­
pendidikan dalam Islam yang dapat dijadikan dasar 
strategi rencana pembaharuan pendidikan Islam.. 

b. Untuk mengetahui sistem dan upaya-upaya pem­
baharuan pendidikan Islam klasik, yang mampu 
mengantarkan orang Islam ke puncak kejayaan di 
bidang ilmu pengetahuan. 

c. Untuk mencari format pembaharuan pendidikan 
Islam yang relevan dengan era global ini. 

2. Kegunaan 
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a . Untuk memberikan informasi tentang bangunan 
konsep-konsep kependidikan dalam Islam. 

b. Untuk memberikan gambaran yang utuh mengenai 
sistem pendidikan Islam dan upaya-upaya pem-
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baharuan dalam pengalaman sejarah pendidikan 
Islam, dengan harapan menjadi referensi dan acuan 
kritis dalam upaya pembaharuan pendidikan Islam 
sekarang. 

c. Untuk memberikan sumbangan tentang format 
pembaharuan pendidikan Islam bagi pihak yang 
berkompeten dengan tugas-tugas kependidikan. 

D. Telaah Pustaka 

Dalam History of Islamic Origins ofWestem Education A.D. 

800-1350; with an Introduction to medieval Muslim Education, 

karya Mehdi Nakosteen, dan telah dilndonesiakan dengan 
judul: Kontribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat, barangkali 
merupakan salah satu karya intelektual yang cukup memadai 
dalam bidang sejarah pendidikan Islam. Dalam buku ini 
diuraikan dasar-dasar klasik pendidikan Islam, sifat dan 
ruang lingkup pendidikan Islam (750-1350 M), perpustakaan 
yang menjadi pusat pendidikan Islam, karya-karya klasik 
pendidikan Islam serta kontribusinya atas perkembangan 
dunia peradaban dan intelektual Barat. 

Pendidikan Islam secara konseptual dapat dilihat dari 
dua dimensi: (a) dimensi materi atau isi, (b) dimensi proses 
atau metodologi. Dimensi pertama lebih melihat muatan 
materi apa yang harus ditransfer kepada orang lain, sedang­
kan yang kedua memfokuskan pada bagaimana sesungguh­
nya pendidikan Islam itu dilaksanakan dalam situasi zaman 
yang terus menerus berubah dan berkembang. 

91 



Pendidikan Islam dalam Konsepsi dan Realitas 

Kalau pendidikan Islam dilihat dalam kerangka dimensi 
pertama, maka esensi pendidikan Islam adalah intelektualisme, 
yakni suatu studi yang merekonstruksi pemahaman 
terhadap Islam lewat interpretasi, secara kontinuitas, dengan 
menggunakan pendekatan berbagai disiplin ilmu sesuai 
dengan perkembangan zaman. 

Dengan demikian, pendidikan Islam sebenarnya adalah 
proses rasionalisasi dan koherenisasi Islam dengan berbagai 
perubahan obyektif yang senantiasa berkembang. Proses ini, 
akan menjadikan Islam bukan lagi sebagai sebuah kata benda 
tetapi kata kerja, ia tidak saja bersifat reaktif, sebaliknya ia 
bersifat aktif dan berwawasan future oriented. 

Semen tara, jika pendidikan Islam dilihat dalam kerangka 
dimensi kedua, maka esensi pendidikan Islam adalah proses 
konsientisasi (penyadaran) dan pembebasan. Dalam konteks 
ini, al-Abrasyi menyebut pendidikan Islam sebagai pendidik­
an ideal, karena didalamnya mengandung proses demokrati­
sasi, pembebasan, dialogis, pemberian peluang besar peng­
gunaan akal, besarnya perhatian terhadap kecenderungan 
potensi bawaan manusia. 

Sedangkan M.M. Sharif berpendapat bahwa jika pen­
didikan itu didasarkan kepada nilai-nilai Islam, ia harus 
meletakkan kebebasan sebagai prinsip operasionalnya dan 
sebagai salah satu tujuannya. 

Dimensi metodologis dalam pendidikan Islam tidak jauh 
berbeda dengan tawaran ide Paulo Freire dengan pendidikan 
pembebasannya. Dengan pendidikan sebagai praktek pem­
bebasan, Paulo berobsesi bahwa pendidikan sebenarnya harus 
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dapat menolong manusia untuk meningkatkan sikap kritis 
kepada dunia dan dengan demikian dapat mengubahnya. 

Perlunya sikap demokratis dan kebebasan dalam proses 
pendidikan adalah untuk menciptakan produk pendidikan 
yang memiliki kekuatan untuk selalu mengadakan per­
ubahan-perubahan ke arah yang lebih positif, di sarriping 
untuk memberi kemampuan intelektual secara ilmiah. 
Dengan mengakomodasikan sikap ini ke dalam proses pen­
didikan, juga diharapkan pendidikan dapat menanamkan 
kebiasaan melakukan kontrol sosial masing-masing individu 
terhadap dunia sekelilingnya. 

Konsep pendidikan pembebasan dalam arti metodologis 
seperti dilontarkan para pakar pendidikan (Islam) di atas, 
tidaklah terlalu asing. Sebab itu terakumulasi dari banyaknya 
pesan al-Qur' an yang menganjurkan penggunaan akal 
secara optimal dan mandiri serta tidak tergantung kepada 
keputusan-keputusan orang lain; di samping itu juga, dalam 
al-Qur' an, kita dapat menemukan gagasan radikal 
revolusioner untuk upaya kerja mengubah kenyataan. Ajaran 
seperti ini ban yak dijumpai dalam Al-Qur' an, tetapi belum 
dirumuskan secara sistematis menurut bahasa pendidikan. 

Integritas pemaknaan pendidikan Islam secara konsep­
tual pada wilayah muatan materi (intelektualisme) Islam dan 
wilayah metodologis (proses konsientisasi dan pembebasan) 
ini yang harus mendapatkan sentuhan pembaharuan setiap 
saat, sesuai dengan perubahan-perubahan sosial budaya 
yang terjadi. 

Upaya pembaharuan pendidikan Islam, disamping 
dilakukan secara epistimologis-konseptual, atau dengan kata 
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lain dilakukan rekonstruksi konsep-konsep pendidikan Islam, 
juga harus menyertakan pertimbangan pengalaman­
pengalaman historis kemajuan pendidikan Islam, terutama 
yang berlangsung pada era dimana orang-orang Islam 
mengalami kemajuan di bidang ilmu pengetahuan. 

Lembaga pendidikan semisal Nizamiyah (Baghdad) dan 
Al-Azhar (Mesir) barangkali layak menjadi modellembaga 
pendidikan Islam untuk kita pelajari secara kritis, tentu 
dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi yang ber­
kembang sekarang. 

Dengan mengkaji kelebihan-kelebihan yang dimiliki 
lembaga pendidikan Nizamiyah dan Al-Azhar, baik dari segi 
keluasan bidang program studinya yang mencakup ilmu-ilmu 
agama dan ilmu-ilmu sekuler maupun dari segi proses belajar­
mengajarnya yang dilakukan secara dialogis, demokratis, dan 
academic freedom, maka dapat disimpulkan kejayaan umat Is­
lam sangat ditentukan oleh kontribusi sistem pendidikan yang 
secara integritas menempatkan ilmu agama dan ilmu sekuler 
pada posisi yang sama. Disamping itu, proses transformasi 
intelektual yang dilakukan secara demokratis merupakan 
metode belajar-mengajar yang tidak bisa diabaikan. 

Dapat dikatakan disini, upaya pembaharuan pendidikan 
Islam sekarang harus bertolak dari: pertama, pembaharuan 
konsep pendidikan Islam, kedua, modernisasi program studi 
dengan memasukkan berbagai disiplin ilmu, dan ketiga, 

transformasi intelektual yang harus dilakukan secara bebas 
dan demokratis. 
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E. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan kajian 
kepustakaan dengan landasan filosofisnya kualitas­
rasionalistik. Tahapan-tahapan yang digunakan dalam 
penelitian ini, yakni dengan memilih dan mengkaji, secara 
kritis, bahan-bahan bacaan dan referensi yang berkaitan 
dengan pendidikan Islam, dengan memusatkan perhatian 
kritis pada konsep-konsep pendidikan yang ditawarkannya, 
sistem pendidikan Islam yang berlangsung dalam sejarah. 
Hal ini dilakukan dengan harapan akan diperoleh informasi­
informasi yang lengkap, obyektif dan berimbang. 

Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (li­
branJ research), maka data yang dikumpulkan melalui metode 
di atas, dianalisis dengan menggunakan dua metode: (1) analisa 
bahasa, yakni usaha untuk mengadakan interpretasi yang 
menyangkut pendapat atau pendapat-pendapat yang 
mengenai makna yang dikandungnya, (2) analisa konsep, yakni 
suatu analisa mengenai istilah-istilah yang mewakili gagasan 
atau konsep, dengan menggunakan tata pikir historika-filosofis. 

F. Sistematika Pembahasan 

Keseluruhan bahasan studi dalam penelitian ini akan 
disajikan dalam lima bah, yaitu masing-masing terdiri dari: 
satu bah pendahuluan, tiga bah isi dan satu bah lagi berisi 
kesimpulan dan saran-saran. 

Ketiga bah isi akan meliputi: pertama, beberapa pemikiran 
kependidikan dalam Islam, kedua, pendidikan Islam dan 
perspektif sejarah dan ketiga, pembaharuan pendidikan Islam. 
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B. Beberapa Pemikiran Kependidikan Dalam Islam 

1. Subyektivasi Manusia Dalam Proses Pendidikan 

Pembahasan hakekat manusia dalam proses pendidikan 
secara inherent memperbincangkan fitrah manusia yang 
menjadi landasan dalam meletakkan subyek manusia dalam 
proses pendidikan tersebut. 

Secara fitri (asal kejadian), manusia memiliki struktur 
bidimensional, yakni dimensi jasmaniah dan dimensi 
rohaniah. Ditinjau dari segi fisik-biologik, manusia mungkin 
boleh dikatakan sudah selesai (physically and biologically fin­

ished), tetapi dari segi rohani, spiritual dan moral memang 
belum selesai (morally unfinished). 

Yang menjadi landasan rekayasa strategis pendidikan, 
dan sekaligus sebagai potensi yang harus dikembangkan 
dalam proses pendidikan adalah manusia dalam dimensi 
rohaniah. Pada dimensi ini, manusia memiliki sejuta potensi 
yang sangat niscaya menjadi obyek dan subyek pengembang­
an. Pendidikan harus berpijak pada potensi yang dimiliki 
manusia, karena potensi terse but tidak bisa berkembang tanpa 
ada rangsangan dari luar, yakni proses pendidikan itu sendiri. 

Potensi manusia bisa terbaca dalam kenyataan bahwa 
ia adalah makhluk yang berfikir, berpolitik, mempunyai 
kebebasan/kemerdekaan memilih, sadar diri, mempunyai 
norma, dan tukang bertanya; tegasnya manusia itu ber­
kebudayaan. 

Manusia dipandang sebagai homo edukandum, makhluk 
yang harus dididik, tetapi pengertian dididik disini harus 
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dipahami sebagai proses pematangan potensi, agar potensi 
tersebut lebih bermakna dalam kehidupan. Proses pematang­
an potensi dalam praktek pendidikan dapat berarti: 

a. Menyeleksi bakat dan kemampuan dasar manusia 
melalui proses pendidikan. 

b. Bakat dan kemampuan yang telah terseleksi dalam 
proses pendidikan lebih dikembangkan lagi guna 
melaksanakan tugas hidupnya secara sempurna dalam 
kehidupan masyarakat. 

Dalam rangka menciptakan kondisi yang kondu sif, 
pelaksanaan pendidikan dilakukan secara demokratis, terbuka 
dan dialogis. Berilah kebebasan seluas-luasnya bagi anak didik 
untuk mengekspresikan ide-ide dan kreatifitasnya, dan 
jangan memaksakan kehendak, karena hal itu dapat me­
nyumbat proses ekspresi anak dalam memerankan dirinya 
dalam kehidupan. 

Dengan melihat berbagai pandangan atas hakekat dan 
wujud manusia serta kecenderungan-kecenderungan yang 
sangat esensial seperti kebebasan, betapa manusia seharusnya 
menjadi acuan yang tidak boleh ditinggalkan dalam proses 
pendidikan, baik sebagai acuan penentuan materi kependidik­
an maupun acuan pelaksanaan pendidikan itu sendiri. 

Dapat dikemukakan disini, dengan hakekat dan wujud 
sebagai referensi dan acuan dalam proses pendidikan, maka 
implikasinya dalam pendidikan dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 

a. Pendidikan adalah media untuk memberikan stimulan 
bagi tumbuh dan berkembangnya potensi dasar (fitrah) 
man usia. 
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b. Demokratisasi merupakan model pendidikan yang 
sangat relevan untuk pengembangan potensi dasar 
man usia, sekaligus untuk membantu perlahiran man usia 
tidak saja reaktif, tetapi juga manusia responsible 
(bertanggung jawab). 

c. Proses pendidikan harus selalu mengacu pada cita rasa 
ketuhanan yang telah tertanam sejak dini pada diri 
manusia; dan inilah yang membedakan antara 
pendidikan Islam dengan pendidikan yang berbau 
sekuler. 

2. Hubungan Islam dan Pendidikan 

Fazlur Rahman menulis buku berjudul: Islam and 
Modernity, Transformation of an Intellectual Tradition, yang telah 
dilndonesiakan oleh Ahsin Muhammad dengan judul "Islam 
dan Modernitas (tentang Transformasi intelektual)" diterbitkan 
Pustaka Bandung (1985), di dalamnya banyak mengupas 
masalah pendidikan Islam baik tinjauan historis, pembaharu­
an pendidikan di berbagai negara muslim, maupun mengenai 
perubahan-perubahannya. Kalau melihat judul yang dibuat­
nya, Fazlur Rahman mengatakan bahwa Islam tidak saja 
sebagai agama wacana, tetapi juga, dan yang penting, adalah 
sebagai agama transformatif. Dengan kata lain, eksistensi 
Islam dalam berbagai era kebudayaan sangat ditentukan oleh 
intensitas transformasi intelektuallewat kegiatan interpretasi, 
intelektualisasi dan rekonstruksi sains-sains keislaman, dan 
senantiasa dilakukannya pembaharuan-pembaharuan dalam 
sistem pendidikan. 
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Islam tidak saja secara probalitas berproaktif bisa men­
jawab tantangan modernitas, tetapi ia (Islam) lahir memang 
untuk memberikan arah dan nilai bagi perubahan-perubahan 
dan bahkan ia pioneer untuk proses perubahan dan moderni­
sasi. Dalam kerangka dan upaya inilah, kemudian lahir 
strategi reformasi, seperti modernisasi (Islam), neo-moderni­
sasi, post-modernisasi (dekonstruksi, relativitasasi, dan 
pluralisasi ), atau reaktualisasi pemikiran Islam. 

Yang diharapkan oleh misi Islam (risalah islamiyah) dan 
karakteristik itu agar manusia tetap tinggi harkat dan 
martabatnya, sehingga ia dapat menikmati kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat. Inilah tujuan misi Islam. 

Islam merupakan syari' at Allah bagi manusia yang harus 
dijalankan melalui berbagai bentuk peribadatan. Agar 
manusia mampu memikul dan merealisasikan amanat besar 
itu dibutuhkan pengalaman, pengembangan, dan pem­
binaan. Pengembangan dan pembinaan itulah yang 
dimaksud dengan pendidikan Islam. 

Untuk mencapai perilaku yang bermoralkan Islam secara 
lebih sempurna perlu memahami firman Allah: 

"Demi masa sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
keadaan merugi, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shaleh dan saling menasehati supaya tetap 
mentaati kebenaran dan saling menasehati supaya tetap dalam 
kesabaran" 

Ayat di atas mengisyaratkan adanya tiga bentuk pen­
didikan Islam: pertama, pendidikan individu yang membawa 
manusia pada keimanan dan ketundukan kepada syari' at 
Allah, kedua, pendidikan diri yang membawa manusia pada 
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- amal shaleh dalam menjalani hidupnya sehari-hari, dan 
ketiga, pendidikan masyarakat yang membawa manusia 
pada sikap saling pesan dan menasehati dalam kebenarart 
dan saling memberi kekuatan ketika menghadapi kesulitan. 

W alaupun demikian, pendidikan agama tidak begitu saja 
dapat menyelamatkan manusia dari cultural deviation; ia 
sangat tergantung juga pada bagaimana proses pendidikan 
itu harus dilakukan dalam situasi masa yang terus ber­
kembang dan berubah, disamping kemungkinan perlunya 
perubahan metodologi. Inilah yang menjadi tugas para pakar 
pendidikan (Islam) untuk selalu mengadakan pembaharuan­
pembaharuan dalam sistem pendidikan Islam. 

Kalau kita kembali membaca dan memahami secara kritis 
konteks historis kejayaan Islam masa dulu di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi, ada dua pokok yang bisa dijadi­
kan pijakan untuk melihat mengapa Islam begitu berjaya pada 
masa itu, dan dua pengaruh itu sangat menggambarkan 
hubungan yang tidak dapat dipisahkan antara Islam dan 
pendidikan. Kedua pengaruh tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 

a . Senantiasa berupaya melakukan rekonstruksi dan 
reinterpretasi pemikiran Islam dengan menggunakan 
berbagai pendekatan disiplin ilmu, termasuk di dalamnya 
pendekatan filsafat. 

b. Senantiasa berupaya melakukan reformasi sistem 
pendidikan, baik yang bersifat institusional maupun 
yang bersifat konseptual. 
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Di bidang pendidikan, antara tahun 1050-1250 di 
ban yak negara timur telah berdiri sekolah tinggi kurang lebih 
60 perguruan tinggi. Sedangkan pendidikan dasar hampir 
terdapat dimana-mana di seluruh kawasan Islam. dan semua 
lembaga pendidikan Islam memberi kesempatan kepada 
setiap orang tanpa perbedaan lapisan sosial dan ekonomi. 
Pemberian kesempatan yang seluas-luasnya dalam mem­
peroleh tingkatan pendidikan inilah yang merupakan salah 
satu faktor terpenting bagi berkembangnya peradaban secara 
cepat dan cemerlang. 

Terlepas apakah lembaga-lembaga pendidikan milik orang­
orang Islam dulu sebagai alat propaganda syi' ah a tau sunni 
misalnya, Al-Azhar (Mesir) dan Madrasah Nidzamiyah 
(Baghdad) merupakan dua contoh lembaga pendidikan tinggi 
yang sangat populer dan maju pada masa lalu. 

Lembaga-lembaga pendidikan ini (baca: Al-Azhar dan 
Madrasah Nidzamiyah) menunjukkan pada kita suatu 
pandangan bahwa semua pendidikan bernilai sama dan 
semua ilmu pengetahuan yang benar pada hakekatnya 
bersifat Islami. Melihat kedekatan, bahkan kesatuan hubung­
an antara Islam dan pendidikan yang diimplementasikan 
dengan upaya reformasi sistem pendidikan, baik pada 
wilayah kelembagaannya maupun konsepnya, yang dituju­
kan pada periode kejayaan Islam masa dulu, maka usaha 
pengembangan pemikiran Islam sekarang pun harus melaku­
kan hal yang sama walaupun derigan format yang berbeda 
sesuai dengan perkembangan zaman dan tuntutan-tuntutan 
kehidupan di era global. 
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Di sinilah letak pentingnya mengetahui hubungan 
an tara Islam dan pendidikan, dan di sini pulalah letak urgensi 
ide Fazlur Rahman bahwa dalam menghadapi tantangan 
modernitas, Islam harus dilihat dalam posisinya sebagai 
agama transformatif, yakni transformasi intelektual dan sosial 
budaya, disamping transformasi moral keagamaan dalam 
konteks peribadatan. 

3. Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam 

Fazlur Rahman mengatakan, bahwa strategi pendidikan 
Islam yang ada sekarang ini tidaklah benar-benar diarahkan 
kepada suatu tujuan yang positif; strategi yang tampak 
sekedar bersifat defensif, yakni untuk menyelamatkan pikiran­
pikiran kaum muslimin dari pencemaran atau kerusakan 
yang ditimbulkan oleh dampak gagasan-gagasan Barat yang 
datang melalui disiplin ilmu, terutama gagasan-gagasan yang 
mengancam akan meledakkan standar-standar moralitas 
tradisional Islam. 

Fazlur Rahman mengemukakan dua alasan bagi tidak 
adanya pendidikan yang kreatif di kalangan masyarakat 
muslim: pertanw, ada kecenderungan penerusan yang pasif 
dan absurd atas sistem pendidikan masa penjajahan, a tau lebih 
taqlid (membudak) pada model Barat; kedua, keterpesonaan 
para perencana pendidikan atas ideologi kemajuan materiil. 

Abbas Mahjub melihat bahwa pendidikan Islam itu 
harus didasarkan atas pandangan Islam tentang kehidupan 
dan alam, pandangan Islam tentang realitas fisik dan 
metafisik, serta didasarkan pula pada posisi manusia sebagai 
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khalifatullah di burni, ditambah pula harus didasarkan pada 
usaha pencapaian keseimbangan antara kebutuhan 
jasmaniah dan rohaniah. 

Sebagai konsekuensi dari pandangan ini, Abbas menyerta­
kan pandangan bahwa aspek-aspek yang harus 
dikembangkan dalam pendidikan Islam meliputi enam aspek: 
pendidikan rohaniah a tau at-Tarbiyah ar-Ruhiyah, pendidikan 
nuraniah a tau at-tarbiyah al-Wijdaniyah, pendidikan emosi atau 
at-Tarbiyah al-Athifiyah, pendidikan jasmaniah dan kesehatan 
a tau at-Tarbiyah al-Jismiyah wa as-Shihhiyah, pendidikan 
intelektual atau at-Tarbiyah al-Aqiyah wa al-Fiqriyah, dan 
pendidikan profesi atau at-Tarbiyah al-Mihaniyah. 

Apa yang dikemukakan oleh Abbas Mahjub, barangkali 
bisa menjawab keluhan dan kritik Fazlur Rahman bahwa 
pendidikan itu lebih bersifat mekanis-reaktif. Hal ini sangat 
beralasan, karena konsep pendidikan yang ditawarkan Abbas 
Mahjub merniliki tiga dimensi yang memang dibutuhkan 
dalam kehidupan manusia, meliputi: pendidikan moralitas 
agama, pendidikan intelektual, dan pendidikan profesi. 

Dengan konsep kependidikan ini, diharapkan pendidik­
an Islam itu selain bisa merespon tantangan-tantangan yang 
muncul, juga bisa memainkan peran mengendalikan dan 
sekaligus menciptakan perubahan-perubahan ke arah yang 
positif. Di sinilah barangkali, pendidikan Islam bisa 
menempatkan posisinya dalam ikut menentukan penciptaan 

sejarah. 
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4. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam 

a. Dasar-dasar Pendidikan Islam 

Dalam berbagai literatur, dasar pendidikan Islam selalu 
diidentikkan dengan dasar Islam itu sendiri, yakni dari 
sumber yang sama al-Qur'an dan al-Hadits. Namun 
demikian, dalam mengangkat tema-tema-tema dasar pen­
didikan Islam tidak saja menempatkan al-Qur' an dalam 
kerangka sebuah kebenaran dan sebagai petunjuk yang uni­

versal, tetapi harus menggunakan formula kontekstual yang 
merupakan titik tuju bagi manusia sebagai subyek, dan al­
Qur' an sebagai pengarah. Dengan kata yang lebih sederhana, 
dasar pendidikan Islam itu berupa formulasi kebutuhan 
faktual yang direkomendasikan al-Qur' an. 

Fazlur Rahman mengemukakan bahwa suatu ilmu yang 
tidak bisa memberikan tambahan wawasan dan tindakan 
yang luas bagi seseorang, adalah ilmu yang setengah matang 
dan berbahaya. Sebuah pandangan yang kemudian dijadikan 
dasar oleh Fazlur Rahman dalam rangka modernisasi 
pendidikan Islam untuk produktivitas intelektual Islam yang 
kreatif. Ia juga mempertanyakan seseorang yang bisa 
memperoleh pengetahuan tentang tujuan-tujuan akhir 
kehidupan tanpa mengetahui realitas yang aktual. 

Pengetahuan akan tujuan-tujuan akhir(termasuk rasa 
keimanan) harus memiliki dimensi amal. Indikator ke­
berimanan dan keberagamaan seseorang tidak saja dilihat 
dari sikap disiplin dalam menjalankan ibadah samawi, tetapi 
juga kesediaan seseorang untuk peduli terhadap peristiwa 
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sekitarnya, yakni ibadah ardhi; disinilah, karena iman, 
menurut Soejatmoko, manusia mampu untuk membangun 
sambil menjaga hukum keseimbangan antara kehidupan 
duniawi dan ukhrawi, sehingga dia tidak terhanyut dalam 
pengejaran kebendaan dan materialisme yang berlebihan. 
Disinilah letak pengaruh pendidikan agama terhadap 
perubahan sosial. 

Sementara bagi H.M. Sharif, jika suatu proses pendidik­
an betul-betul didasarkan pada nilai-nilai Islam, ia harus 
meletakkan tujuan kebebasan sebagai dasar operasinya dan 
merupakan suatu tujuan dalam pendidikan itu sendiri. 

Paulo Freire, menyatakan bahwa pendidikan sebagai 
praktek pembebasan memiliki titik relevansi dengan pendidikan 
Islam. Walaupun Paulo sarat dengan teori psikologi dan filsafat 
pendidikan, konsep yang ditawarkannya hanya berhenti pada 
terminal kebebasan penyadaran diri, serta kurang memberi 
makna terhadap fungsi dan tujuan-tujuan hidup sebagai 
sasaran idealitas Islam yang sesuai dengan pendidikan Islam. 

Dengan menggunakan formula yang lain, masalah 
kependidikan, menurut lbnu Tairniyah, haruslah didasarkan 
pada ilmu yang berdaya guna, dan ini merupakan dasar 
untuk bisa memperoleh kesejahteraan hidup yang lurus, 
konsisten dan dinamis. Dan dengan tanpa itu, kehidupan 
akan berlangsung tanpa arah dan berjalan pada titik 
kepentingan sesaat. 

Berkaitan dengan pemberdayaan ilmu, sangat pantas 
untuk direnungkan pemahaman Al-Maududi terhadap 
firman Allah dalam Q.S. An-Nahl: 78, 
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" ... dan Dia memberi kamu sekalian pendengaran, pengetahuan 
dan hati agar kamu sekalian bersyukur." 

Menurut al-Maududi, jika ketiga pengetahuan tadi 
dipadukan, terciptalah ilmu pengetahuan yang sesuai 
dengan apa yang dikaruniakan Allah SWT kepada manusia, 
yang hanya dengan pengetahuan itulah manusia mampu 
mengatasi dan menundukkan makhluk lain agar tunduk pada 
kehendaknya. 

Pemberdayaan ilmu dengan menggunakan pendekatan 
fungsionalisasi indera-indera yang terdapat dalam ayat di 
atas, dan kemudian diikuti dengan berbagai penelitian ilmiah 
akan melahirkan sikap independen dan bebas, tetapi 
bertanggungjawab. Pada sikap independensi, kebebasan 
yang bertanggungjawab dan daya guna ilmu, maka pen­
didikan Islam ditegakkan. 

b. Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan pendidikan yang dirumuskan dalam kongres 
sedunia tentang pendidikan Islam sebagai berikut: 
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"Pendidikan harus bertujuan mencapai pertumbuhan 
kepribadian manusia yang menyeluruh secara manusia yang 
rasional, perasaan dan indera. Karena itu, pendidikan harus 
mencapai pertumbuhan manusia dalam berbagai aspeknya; 
spiritual, intelektual, imajinatif, fisik, ilmiah, bahasa, baik secara 
individual maupun secara kolektif, dan mendorong semua aspek 
ini ke arah kebaikan dan mencapai kesempurnaan. Tujuan akhir 
pendidikan Muslim terletak dalam perwujudan ketertundukan 
yang sempurna kepada Allah SWT, baik secara pribadi, 
komunitas, maupun seluruh umat manusia." 
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Pada dataran konseptual, nilai-nilai yang harus di­
kembangkan yang kemudian dipetakkan dalam bentuk 
tujuan pendidikan yaitu, terdapat nilai-nilai yang bersifat 
fundamental, seperti: nilai-nilai sosial, nilai ilmiah, nilai moral 
dan nilai agama. Disinilah letak kekuatan pendidikan hila 
dalam merumuskan tujuan pendidikan mengakomodasikan 
nilai-nilai yang bersifat fundamental di atas. Bahkan menurut 
Christopher J Lucas yang dikutip Zuhairini dkk bahwa 
pendidikan menyimpan kekuatan yang luar biasa untuk 
menciptakan keseluruhan aspek lingkungan hid up dan dapat 
memberi informasi yang paling berharga mengenai pegang­
an hidup masa depan di dunia, serta membantu anak didik 
dalam mempersiapkan kebutuhan yang esensial untuk 
menghadapi perubahan. 

Ada yang merinci tujuan pendidikan dalam bentuk 
taksonomi (sisitem klasifikasi) yang terutama meliputi: 

1) Pembinaan kepribadian (nilai formil), yang meliputi: 
sikap (attitude), daya pikir praktis rasional, obyektivitas, 
loyalitas kepada bangsa dan ideologi, serta sadar nilai­
nilai moral dan agama. 

2) Pembinaan aspek pengetahuan (nilai materiil), yaitu 
materi ilmu itu sendiri. 

3) Pembinaan aspek kecakapan, ketrampilan (skill) nilai­
nilai praktis. 

4) Pembinaan jasmani yang sehat. 

Sementara, menurut Omar Mohammad At-Toumy Al­
Syaibany, konsep tujuan pendidikan adalah perubahan yang 
diingini dan diusahakan oleh proses pendidikan, baik pada 
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tingkah laku individu maupun tingkah laku pada masya­
rakat. Dengan berdasarkan konsep tujuan pendidikan ini, 

perubahan-perubahan yang diingiilkan itu harus menyentuh 
tiga bidang utama, yaitu: tujuan-tujuan individual, tujuan 
sosial, dan tujuan profesional. 

Yang san gat penting dan mendasar dalam merumuskan 
tujuan pendidikan Islam adalah tidak mengabaikan nilai-nilai 
moral-transendental sehingga jati diri manusia tetap utuh. 
Sebaliknya, tujuan pendidikan itu juga tidak terpaku pada 
ide statis yang biasanya terdapat dalam rumusan tujuan 
akhir, yakni kepribadian muslim, tetapi juga meletakkan 
kondisi sosial yang sedang berkembang sebagai acuan 
proporsional. 

5. Pengembangan llmu dalam Proses Pendidikan 

Esensi pendidikan Islam adalah intelektualisme Islam. 
Kerja intelektualisme Islam menuntut studi analitis-kritis dan 
bersifat komprehensif dalam memahami Islam. Studi ini 
sebagai upaya rekonstruksi pemahaman Islam lewat inter­
pretasi, secara kontinuitas, dengan menggunakan pendekat­
an berbagai disiplin ilmu sesuai dengan perkembangan 
zaman. Kerja intelektualisme, sebenarnya merupakan proses 
pengeinbangan ilmu-ilmu ke-Islam-an yang berlangsung 
dalam proses pendidikan. lnilah yang dimaksud bahwa 
esensi pendidikan Islam adalah intelektualisme Islam. 

Secara historis, kejayaan di bidang ilmu pengetahuan 
yang pernah dialami umat Islam tidak lepas dari kontribusi 
praktek pendidikan yang dilakukan oleh orang Islam sendiri. 
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Dapat dilihat dari sana, betapa motif, sifat dan ruang lingkup 
pendidikan Islam dirancang sedemikian prospektifnya 
denga11 memberikan tempat terhormat bidang pengajaran 
ilmu-ilmu sekuler. Organisasi, kurikulum, kualitas pendidik, 
dan metode pendidikan Islam menjadi titik pusat strategi 
untuk merencanakan pendidikan yang mampu mengangkat 
posisi kaum Muslim ke puncak tangan di tengah-tengah 
kehidupan peradaban bangsa lain. 

Komitmen keilmuan ini telah mengantarkan wilayah 
dan masyarakat Islam menjadi pusat pengembangan ilmu 
pengetahuan maupun teknologi. Hanya kemudian, melalui 
gerakan renaisans di Eropa, pusat pengembangan ilmu 
pengetahuan ini diambil alih oleh Barat yang berlangsung 
sampai sekarang. 

Untuk mengembalikan kejayaan ilmu pengetahuan yang 
pemah dialami dulu, harus dimulai dari lembaga pendidikan 
di kalangan orang-orang Islam dengan melakukan pem­
baharuan-pembaharuan, baik menyangkut konsep, 
organisasi, kurikulum dasar dan tujuannya, metodologinya 
dan sistem secara keseluruhan. Termasuk dalam pembaharu­
an ini adalah perluasan bidang program studinya dengan 
mengakomodasikan ilmu-ilmu keagamaan dan ilmu-ilmu 
sekuler. 
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B. Pendidikan Islam Dalam Perspektif Sejarah 

1. Pendidikan, Pada Masa Awal Perkembangan Islam 

Secara konseptual, pendidikan pada masa Nabi 
Muhammad SAW dapatlah dikatakan bel urn jelas. Bahkan 
keadaan ini terus berlangsung pada masa sesudahnya, yaitu 
pada periode sahabat besar. Akan tetapi fenomena dan 
praktek-praktek pendidikan dapat kita temukan, baik pada 
masa Nabi Muhammad maupun pada masa sahabat besar. 
Pendidikan hanya merupakan salah satu cara untuk 
menyampaikan, mengemukakan dan menjadikan semua 
yang diterima dari ucapan atau perbuatan-perbuatan Nabi 
Muhammad, dan oleh karena itu tidak ada perbedaan sama 
sekali antara pendidikan dan penyiaran. 

a. Pendidikan Pada Masa Nabi Muhammad 

Pendidikan dalam Islam, tidak lain sebenarnya sebagai 
proses-proses kehidupan. Dengan kata lain, pendidikan 
adalah identik dengan proses-proses kehidupan, dan proses­
proses kehidupan adalah pendidikan. Kenyataan ini bisa lebih 
dimengerti apabila mengacu pada teks-teks keagamaan yang 
mewajibkan pencarian ilmu sepanjang hidup. Kalau pen­
didikan diartikan identik dengan proses kehidupan, kiranya 
tidak salah menyebutkan bahwa al-Qur' an tidak lain adalah 
kitab petunjuk dan pegangan pendidikan, kongkretnya, al­
Qur' an adalah kitab ilmu pendidikan. 

John Dewey mendefinisikan pendidikan sebagai salah 
satu kebutuhan hidup, salah satu fungsi sosial, sebagai 
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bimbingan sarana pertumbuhan yang mempersiapkan 
kehidupan yang berkualitas. Secara tekstual, sesungguhnya 
pendidikan dalam Islam sudah ada bersamaan dengan 
turunnya wahyu pertama, walaupun hal itu belum memiliki 
muatan-muatan pendidikan secara konseptual. 

Dari kacamata pendidikan, kedua wahyu yang mula­
mula turun dapat disimpulkan bahwa pendidikan dalam 
Islam memiliki empat macam jenis. 

Pendidikan keagamaan (ketauhidan); bahwa seluruh 
proses pendidikan (Iqra') adalah semata-mata karena Allah. 
Dengan proses pendidikan yang memiliki nilai transcenden­
tal ini, krisis kultural dan aqidah dapat dihindari, karena 
memiliki landasan moral yang kuat, yaitu ridhallah. 
Pendidikan akliah dan ilmiah; bahwa proses dalam pend pta­
an manusia (alam). Pendidikan akhlaq dan budi pekerti; 
bahwa pendidikan hendaknya mengajar dan mendidik tanpa 
mengharapkan balasan, kecuali semata-mata mengharapkan 
keridhaan Allah. Pendidikan jasmani (kesehatan); bahwa -
terutama pada wahyu ke dua- jelas sekali Islam sangat 
menganjurkan kebersihan dalam arti fisik, bersih pakaian dan 
bersih badan, yang berarti apa yang kita pakai dan kita makan 
harus berasal dari sumber yang dihalalkan agama. 

Pada masa Nabi Muhammad SAW lembaga pendidikan 
masih sebatas masjid. Pada periode ini, masjid merupakan 
sekolah pertama yang bersifat umum dan sistematis. 
Lingkungan masjid (baca: halaman) digunakan sebagai 
latihan untuk merancang strategi perang. Melihat fungsi 
masjid yang pemah dipraktekkan zaman Rasulullah, dapat 
dijelaskan di sini bahwa masjid, selain sebagai sarana dan 
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tempat ibadah, ia juga merupakan lembaga pendidikan yang 
memiliki muatan ilmu murni dan ilmu terapan, walau pada 
tingkat yang sederhana sekalipun. 

Bentuk pendidikan yang dilaksanakan di masjid, dan 
juga di rumah Rasulullah yang dekat dengan masjid 
berlangsung dengan cara halaqah, lingkaran belajar. Dalam 
halaqah ini, Rasulullah melibatkan para sahabat untuk 
menjadi tenaga pendidik. 

Hamidullah, melalui artikelnya, "Educational System in 

the Times of Holy Prophet," menjelaskan bahwa ada sebuah 
lembaga as-shuffah, yang disebutnya sebagai the first Islamic 

centre of learning (pusat pendidikan Islam pertama), yang 
merupakan lembaga pendidikan pertama pada masa 
Rasulullah. Menyangkut bidang pengajaran baca-tulis, ter­
dapat kuttab, sebuah lembaga pendidikan dan pengajaran 
baca-tulis khusus bagi anak-anak. 

Walaupun dijelaskan pada masa Rasulullah sudah ada 
lembaga pendidikan, namun lembaga pendidikan tersebut 
masih bersifat pembinaan, baik periode nabi di Makkah 
maupun periode Madinah. Pada periode Makkah, ciri pokok 
pembinaan pendidikan Islam adalah pendidikan sosial dan 
politik (dalam arti yang luas). 

Periode Makkah lebih menekankan pada penanaman 
Tauhid, sedangkan periode Madinah merupakan proses 
aktualisasi dari nilai-nilai Tauhid yang telah ditanamkan 
pada periode Makkah dalam dimensi sosial budaya, sosial 
politik, dan sosial ekonomi. 
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Pada masa Nabi Muhammad, hak-hak pendidikan kaum 
wanita sudah sangat transparan dan sama sekali tidak 
mengenal diskriminasi. Terdapat banyak teks, al-Qur' an 
maupun Hadits yang menempatkan posisi kaum wanita 
setara dengan posisi kaum laki-laki, termasuk hak dan 
kewajiban belajar, diantaranya:"Mencari ilmu diwajibkan 
kepada seluruh orang Islam, baik laki-laki maupun 
perempuan" (diriwayatkan oleh Thabrani dari lbnu Mas'ud). 

b. Pendidikan periode Sahabat 

Kepedulian Nabi Muhammad terhadap pendidikan, 
telah mendorong para sahabat untuk melanjutkan tradisi 
pendidikan pada masa Rasulullah, bahkan mengembangkan­
nya dengan mendirikan berbagai lembaga pendidikan di 
pusat-pusat keramaian. 

Seperti diketahui dalam sejarah Islam, pada masa 
khalifah Rasyidin dan Bani Umayyah, wilayah negara Islam 
tidak saja meliputi dataran Arabiyah saja, tetapi sudah 
sampai ke Spanyol, ± tahun 93 H I 711 M. 

Pada periode di atas ini (dapat dikatakan periode 
pembinaan dan pertumbuhan pendidikan), lembaga-lembaga 
pendidikan sudah merambah ke kota-kota besar, yaitu: di 
Kota Makkah dan Madinah, Bashrah dan Kufah, Damsjik 
dan Palestina, dan di Kota Fistat (Mesir). 

Ada empat nama Abdullah yang begitu populer sebagai 
guru (pendidik) yang mempunyai keahlian ilmiah yang 
berbeda, yang jasanya besar dalam dunia pendidikan periode 
pembinaan ini, yaitu: Abdullah bin Umar (Madinah), 
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Abdullah bin Mas'ud (Kufah), Abdullah bin Abbas (Makkah), 
Abdullah bin Amr al-Ash (Mesir). 

Sesuatu yang harus menjadi catatan dalam memahami 
peristiwa-peristiwa pendidikan pada periode pembinaan ini 
adalah telah terbentuknya model spesifikasi bidang-bidang 
keilmuan (keislaman). Pembinaan ini bukan dimaksudkan 
untuk memecah komprehensivitas dan ajaran-ajaran Islam, 
melainkan harus dipandang sebagai upaya pendalaman, 
perluasan dan sistemalisasi ajaran-ajaran Islam itu sendiri. 
Disamping itu, spesialisasi lebih dimaksudkan untuk 
memberikan kemudahan-kemudahan dalam memahami 
aspek-aspek substansi bagi masing-masing ajaran Islam itu. 

Disamping aktualitas dan fungsionalitas nilai-nilai yang 
harus dikembangkan dalam proses pendidikan, nilai-nilai 
yang berorientasi pada pembentukan kependidikan merupa­
kan sesuatu yang sangat mendasar dan tidak boleh diabaikan. 
Aktualitas dan fungsionalitas nilai-nilai lebih memberi makna 
pada materi pendidikan, sedangkan nilai yang membentuk 
kepribadian lebih memberi makna subyek pendidikan. 

Berkaitan dengan proses dan praktek pendidikan pada 
masa pembinaan pendidikan Islam, maka dapat dibuat 
kerangka konseptual tentang pendidikan Islam periode awal 
Islam, yang meliputi: 

• Materi-materi pendidikan telah terpola dalam spesifikasi­
spesifikasi tertentu. 

• Materi pendidikan berdasarkan prinsip aktualitas dan 
fungsionalitas materi itu sendiri. 

• Materi pendidikan sangat memberi ruang bagi proses 
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revitalisasi yang berorienta/si pada pembentukan 
kepribadian. 

• Proses-proses dalam pendidikan dilakukan dengan cara­
cara yang dialogis dan demokratis. 

2. Pendidikan Islam pada Abad Pertengahan: Nizamiyah 
dan Al-Azhar 

Pengalaman dan praktek pendidikan pada abad per­
tengahan, perlu dijadikan sebagai pertimbangan dalam 
proses konseptualisasi ini, karena pada era itulah orang­
orang Islam mengalami kemajuan di bidang ilmu 
pengetahuan. 

a. Lembaga Pendidikan Nizamiyah 

Nizamiyah, merupakan suatu lembaga pendidikan Is­
lam yang menggunakan sistem sekolah (madrasah), yang 
nyaris bersifat universal. Walaupun motif utama didirikan 
Nizamiyah adalah motif agama yang bertujuan mengajarkan 
mazhab sunni, tetapi karena spesifikasi program studinya 
pada pengajaran teologi dan hukum Islam, maka seringkali 
Nizamiyah disebut sebagai universitas ilmu pengetahuan 
teologi Islam. 

Nizamiyah menjadi kebanggaan dan model sekolah 
yang didirikan di dunia Islam adab pertengahan, merupakan 
sekolah yang paling representatif yang merupakan simbol 
sekolah-sekolah yang ada di abad pertengahan. Bahkan 
sistem pendidikan yang dikembangkan di Nizamiyah banyak 
ditiru oleh universitas-universitas di Eropa dulu, karena 
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dianggap berhasil mengembangkan sistem pendidikan 
"lingkaran studi" yang secara khusus memberi tekanan pada 
ilmu-ilmu agama yang memungkinkan seseorang memahami 
lingkungan sosial dan kewajibannya serta tujuan-tujuan 
kehidupan. Dan Nizamiyah dalam kepopulerannya sebagai 
pusat ilmu pengetahuan berlangsung berabad-abad terutama 
pengembangannya di bidang ilmu pengetahuan agama dan 
sastra. 

Yang perlu mendapat perhatian penting dari praktek 
pendidikan di Nizamiyah, adalah bentuk kurikulumnya yang 
tidak mengenal bentuk dikotomi antara ilmu-ilmu keagama­
an dan ilmu pengetahuan umum. Kemudian, proses belajar­
mengajar yang dilangsungkan secara bebas bertanggung­
jawab dan dialogis. 

b. Lembaga Pendidikan Al-Azhar 

Dalam konteks penelitian ini, lembaga pendidikan al­
Azhar yang dimaksudkan adalah al-Azhar sebagai lembaga 
pendidikan tinggi (universitas). Al-Azhar didirikan dalam 
rangka penyebaran ajaran-ajaran syi' ah, tetapi setelah lewat 
dari kurang lebih satu abad, yaitu pada saat Mesir diperintah 
Daulah Shalahuddin al-Ayyubi, maka pelajaran-pelajaran 
yang berbau syi' ah dihentikan, dan diganti dengan pelajaran­
pelajaran yang berbau sunni. 

Masa keemasan periode Fatimiyah bagi al-Azhar pada 
saat pemerintahan atau kekhalifahan dipegang khalifah Al­
Hakim (w. 411H). kurikulum pendidikan di al-Azhar pada 
periode ini dapat dikatakan seimbang antara ilmu-ilmu 
naqliyah dan ilmu-ilmu aqliyah. Karena bentuk keseimbang-
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an dan mampu mempertahankannya, maka pada saat itu 
al-Azhar menjadi pusat ilmu pengetahuan dan filsafat. 
Sedangkan kurikulum yang diterapkan pada periode ini, 
sudah bernuansa IPTEK dan tidak dikotomis. 

Ada yang dapat dikemukakan berkaitan dengan kajian 
historis lembaga pendidikan al-Azhar ini adalah secara 
konseptual, al-Azhar memandang tidak ada batas antara 
ilmu-ilmu naqliyah dan ilmu-ilmu aqliyah. Hal ini dapat 
dipahami, karena ilmu-ilmu naqliyah dan ilmu aqliyah ibarat 
dua sisi mata uang yang sebenarnya satu. Ilmu-ilmu naqliyah 
memperkuat ilmu aqliyah dan sebaliknya. Disamping itu, 
proses belajar-mengajar berlangsung secara dialogis untuk 
upaya-upaya pengamalan dan pengembangan pemikiran. 

3. Ilmu Pengetahuan Kreatif dalam Islam 

Pada abad pertengahan, muncul tokoh-tokoh muslim 
yang menjadi pakar di bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Diantara pakar-pakar IPTEK itu adalah Jabir bin 
Hayyan, Al-Razi, Ibn al-Haytham, dan masih terdapat 
sejumlah tokoh-tokoh muslim yang ahli dalam bidang IPTEK 
disamping juga ahli dalam bidang ilmu-ilmu agama Islam. 

Yang bisa kita lihat dari kepakaran tokoh-tokoh muslim 
tersebut adalah penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
secara kreatif, dan banyak karya-karya mereka menjadi 
referensi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di negara-negara Eropa dan Barat. 

Studi keilmuan yang tanpa batas antara ilmu-ilmu agama 
dan ilmu-ilmu umum yang dipraktekkan tokoh-tokoh muslim 
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di atas merupakan pengejawantahan dari pandangan 
(konsepsi) Islam tentang ilmu pengetahuan. IPTEK yang 
sebenarnya merupakan teori-teori hukum dan fenomena 
alam begitu dihargai dalam Islam dan Islam sangat apresiatif 
dan bersifat proaktif terhadap IPTEK, asalkan dataran 
praktek memposisikannya sebagai media dan instrumen 
menuju pada kebenaran-kebenaran ilahi. 

Inilah sebenarnya, yang dimaksud dengan ilmu 
integralistik yang harus dikembangkan orang Islam, untuk 
dapat menghindari diri dari kawasan marginal menuju 
kawasan yang melibatkan diri dalam wacana IPTEK. 

C. Pembaharuan Pendidikan Islam 

Istilah pembaharuan bukannya dimaksudkan membuat 
sesuatu yang baru sama sekali, akan tetapi lebih dimaksud­
kan pada memberi manusia baru terhadap obyek tertentu 
(baca: pendidikan) agar proses pendidikan lebih kontekstual 
atau memiliki relasi-relasi fungsional dengan perkembangan 
yang terjadi. Bagian ini akan membahas aspek-aspek yang 
harus disentuh dalam upaya pembaharuan pendidikan Islam. 

1. Pembaharuan Pendidikan Islam Secara Konseptual 
(Rekonstruksi Konsep) 

Pendidikan dalam Islam lebih diartikan sebagai proses 
stimulasi terhadap potensi yang dimiliki anak. Proses stimulasi 
dalam konteks era global ini haruslah direlasikan dengan 
persoalan-persoalan kontekstual dan aktual. Hal ini harus 
dilakukan, agar potensi-potensi itu lebih fungsional dan 
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punya daya jangka terhadap perkembangan yang terjadi di 
masyarakat. 

Lembaga pendidikan Islam harus bersikap antisipatif 
dan pertisipatif dalam menghadapi pembaharuan dalam 
tubuhnya sendiri-sendiri. Ada kendala yang cukup serius 
yang dihadapi orang Islam jika harus melakukan pem­
baharuan pendidikan dalam konteks global yang berorientasi 
IPTEK, yakni menyangkut sumber daya manusia, lebih-lebih 
jika harus berhadapan dengan sistem pendidikan Barat. Akan 
tetapi, dalam kondisi ketidakberdayaan ini, ada tawaran 
model revisi yang ditentukan Zamroni, yaitu merubah jiwa 
pendidikan Barat dari: 

a. Terlalu mendewakan rasio menjadi menggunakan rasio 
untuk melaksanakan wahyu Ilahi. 

b. Antroposentris menjadi teosentris 

c. Berfahamkan positivistik menjadi positivistik plus 
kepercayaan terhadap barang ghaib. 

d. Pendidikan untuk kehidupan dunia menjadi belajar 
untuk kehidupan dunia menuju kehidupan akhirat. 

e. Belajar-mengajar merupakan tanggung jawab sosial 
menjadi belajar-mengajar merupakan amal ibadah. 

f. Pendidikan sekuler dan materialistik menjadi pendidikan 
yang mengajarkan masalah dosa, pahala dan surga­
neraka. 

Dalam konteks lain, pembaharuan pendidikan secara 
konseptual dengan mereferensi pada konstruksi konsep 
kependidikan dalam Islam, dimaksudkan bahwa pendidikan 
dalam Islam lebih ban yak berupa proses peningkatan potensi 
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manusia dibandingkan proses pendidikan lebih berupa 
memberi dan menyuapi ilmu pengetahuan. Pengajaran ilmu 
pengetahuan bukanlah bertujuan agar anak didik menjadi 
tahu, tetapi lebih dimaksudkan merangsang potensi anak 
agar juga bisa berkembang. 

2. Pembaharuan Pendidikan Islam (Kurikulum) 

Pembaharuan pendidikan Islam (kurikulum) yang 
dimaksud disini adalah modernisasi program studi dalam 
pendidikan. Kurikulum dalam pendidikan Islam tidak harus 
berformalitas Islam belaka, tetapi melingkupi semua proses 
pendidikan yang digerakkan oleh iman dan amal shaleh. 
Konteks pembicaraan pembaharuan kurikulum disini adalah 
pada prinsip-prinsip dasar yang harus menjadi pijakan dalam 
merumuskan desain kurikulum pendidikan Islam. 

Dalam komperensi dunia pertama tentang pendidikan 
Islam yang diadakan di Makkah tahun 1977, merumuskan 
tentang pendidikan:"Pendidikan seharusnya bertujuan 
mencapai pertumbuhan yang seimbang dalam kepribadian 
manusia yang secara total melalui latihan semangat, intelek, 
rasional diri, perasaan dan kepekaan rasa tubuh. Karena itu, 
pendidikan seharusnya memberikan jalan bagi pertumbuhan 
manusia dalam segala aspeknya secara spiritual, intelektual, 
imajinatif, fisikal, ilmiah, linguistik, baik secara individual 
maupun secara kolektif disamping memotivasi semua aspek 
tersebut ke arah kebaikan dan kesempumaan" 

Untuk mencapai tujuan ini, komperensi itu menyaran­
kan dibuatnya desain kurikulum baru atas dasar klasifikasi 
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baru mengenai ilmu pengetahuan. Klasifikasi itu menegaskan, 
perencanaan pendidikan (kurikulum) didasarkan pada 
klasifikasi pengetahuan dalam dua kategori: (a) pengetahuan 
'abadi' yang berasal dari al-Qur' an dan al-Hadits, yang 
berarti semua pengetahuan yang berorientasi pada syari' ah 
dan (b) pengetahuan yang 'dipelajari' yang rentan terhadap 
pertumbuhan kualitatif dan kuantitatif, begitu pula terhadap 
multiplikasi, variasi yang terbatas dan persilangan budaya 
selama konsisten dengan syari' ah sebagai sumber nilai-nilai. 

Disamping itu, al-Toumy mengajukan prinsip umum 
yang harus menjadi dasar kurikulum pendidikan Islam, yaitu: 

a. Kurikulum harus memiliki pertautan yang sempurna 
dengan agama, termasuk ajaran-ajaran dan nilai­
nilainya. 

b. Tujuan-tujuan dan kandungan-kandungan kurikulum 
harus bersifat universal (menyeluruh), yang meliputi 
pembinaan pribadi anak didik dengan pembinaan 
akidah, akal, dan jasmani. 

c. Keseimbangan yang relatif antara tujuan-tujuan dan 
kandungan-kandungan kurikulum. 

d. Kurikulum harus mempunyai kaitan (a tau mengkaitkan) 
dengan bakat, minat, kemampuan dan kebutuhan anak 
didik. Juga mengkaitkan dengan alam sekitar fisik 
maupun sosial dimana anak didik itu hidup dan 
berinteraksi. 

e. Memelihara perbedaan-perbedaan individual diantara 
anak didik dalam bakat, minat, kemampuan, kebutuhan­
kebutuhan dan masalah-masalahnya; dan juga me-
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melihara perbedaan di alam sekitar dan masyarakat. 

f. Kurikulum harus memiliki prinsip perkembangan yang 
bersifat membangun dan berguna, dan perubahan yang 
progresif dan bermanfaat, serta membolehkan sifat 
menyesuaikan diri dengan perkembangan dan 
perubahan yang terjadi dalam kehidupan. 

g. Kurikulum memiliki prinsip relasi yang dalam antara 
pelajaran, pengalaman-pengalaman dan aktivitas yang 
terkandung dalam kurikulum. 

Upaya reformasi pendidikan Islam secara konseptual 
dan kurikulum diharapkan mampu mengembangkan ke­
mampuan anak didik sebagai berikut: 

a . Kemampuan anak didik memahami hakekat konflik 
nilai-nilai dan kemampuan memilih nilai-nilai. 

b. Kemampuan untuk mendekati permasalahan secara glo­
bal dengan pendekatan multidisipliner. 

c. Kemampuan menyeleksi arus informasi yang sedemikian 
deras, yang kemudian dapat dipergunakan guna 
memapankan kehidupan sehari-hari. 

d. Kemampuan untuk menghubungkan peristiwa secara 
kreatif. 

e. Pendidikan yang menekankan pada Learning lww to learn, 
learning lww to think, dan learning lww to be creative. 

C. Pendidikan Islam Sebagai Paradigma Pembebasan 

Ada dua konteks pemaknaan terhadap pendidikan 
Islam untuk dilihat sebagai upaya pembebasan manusia 
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(pendidikan pembebasan) . Pertama, pendidikan harus 
dipahami dalam posisinya secara metodologis, dimana 
pelaksanaan pertdidikan harus dilakukan secara demokrasi, 
terbuka dan dialogis. 

Kalau dikatakan di atas, bahwa proses pendidikan itu 
harus didasarkan pada kebebasan, maka inti utama dari 
pendidikan pembebasan itu adalah al-I'timad 'ala an-Nafs 
(berpegang teguh dan percaya dengan kemampuan dirinya 
sendiri). Seseorang akan berhasil melakukan sesuatu, kalau 
ia berpegang teguh dan percaya dengan kemampuannya 
sendiri, mampu memanfaatkan kemampuan dirinya, dan 
percaya dengan kemampuannya bahwa ia mampu me­
laksanakan apa yang diingini tanpa tergantung pada orang 
lain, kecuali pada hal-hal tertentu yang memang sangat 
membutuhkan bantuan orang lain. 

Al-Abrasyi dengan konsep at-Tarbiyah al- Istiqlaliyyah, 
yakni pendidikan kemandirian (pembebasan) mengatakan: 
"Bahwa asas penting at-Tarbiyah al-Istiqlaliyyah adalah 
membiasakan terdidik berpegang teguh pada kemampuan 
diri sendiri sebagai refleksi dasar dari sikap percaya diri, 
percaya dengan pikiran diri sendiri, pendapat maupun 
perbuatan diri sendiri. Asas ini hanya bisa dicapai, jika proses 
pendidikan dilakukan dengan terbuka dan dialogis." 

Kedua, pendidikan Islam dalam makna sebagai proses 
alih nilai ke-Islam-an dalam konteks di sini adalah tauhid, 
yang menunjuk pada pengertian tidak ada penghambaan 
kepada selain Allah, bebas dari belenggu kebendaan dan 
kerohanian. 
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Kalau dengan kata kunci tauhid, Islam secara transparan 
menghendaki dan menciptakan persamaan, maka pendidik­
an Islam harus dipahami sebagai proses pembebasan man usia 
untuk tidak merasa ada diskriminasi tertentu dengan orang 
atau kelompok lain, dikuasai, ditindas ataupun diperbudak 
(dalam arti budak ilmu pengetahuan dan teknologi). Ilmu 
pengetahuan dan teknologi bukan lagi sebagai sesuatu yang 
mengikat ekspresi, kehendak dan tindakan kita, tetapi justru 
untuk membebaskan diri kita dari kungkungan penindasan. 

Dengan mencermati pernyataan di atas, pendidikan 
Islam dalam konteks penanaman tauhid, seharusnya dapat 
menciptakan pribadi manusia yang memiliki dimensi 
pembebasan dari segala tekanan, materialisme oriented, 
tunduk pada kungkungan global, dan sekaligus mampu 
menempatkan dirinya dalam dimensi pemain perubahan dan 
mengendalikannya. 

D. Penutup 

1. Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat disederhanakan dengan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pengertian pendidikan dalam Islam dapat ditelusuri 
berdasarkan istilah at-Tarbiyah dan tashrifnya yang 
digunakan dalam al-Qur' an (lihat: QS. 17:24, QS. 26:18). 
Dan ayat-ayat ini dapat dikemukakan bahwa pendidik­
an Islam adalah proses perubahan pada diri manusia 
(anak), baik secara fisik maupunn non fisik, melalui 
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bimbingan, asuhan, pemeliharaan dan pengajaran ke 
arah yang lebih sempuma. 

b. Dalam kerangka metodologis, pendidikan dalam Islam 
lebih diartikan sebagai suatu proses aktualisasi dan 
pengembangan potensi manusia yang berupa semangat 
ketuhanan. Potensi manusia diartikan semangat ke­
tuhanan tidak lain karena manusia akan wakil Allah 
(khalifatullah) untuk memasukkan dunia. 

3. Praktek pendidikan pada masa kejayaan Islam, yang 
dalam penelitian ini diwakili lembaga Nizarniyah dan 
al-Azhar, mencerminkan proses realisasi semangat 
ketuhanan yang diaplikasikan dalam bentuk lembaga 
pendidikan. Kedua lembaga ini yang mempunyai andil 
besar dalam kejayaan Islam, mempraktekkan 
pendidikan yang menggabungkan ilmu-ilmu agama dan 
ilmu-ilmu umum (sekuler), dan dilaksanakan secara 
demokratis dan terbuka. 

4. Kurikulum dalam pendidikan Islam seharusnya didasar­
kan atas klasifikasi mengenai ilmu pengetahuan, yakni : 
a) Pengetahuan "abadi" yang berasal dari al-Quran dan 
al-Hadits, dan b) Pengetahuan yang "dipelajari" yang 
rentan terhadap pertumbuhan kualitatif dan kreatitatif, 
begitu pula, terhadap, selama konsisten dengan syari' at 
sebagai sumber nilai-nilai. 

5. Pendidikan dalam Islam merniliki paradigma pembekas­
an. Hal ini harus dilihat dalam dua konteks pemaknaan. 
Pertama, pendidikan dalam arti metodologi, di mana 
pendidikan harus dilaksanakan secara demokratis, 
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dengan asumsi seluruh kehidupan manusia berlangsung 
atas dasar kebebasan berkehendak. Kedua, pendidikan 
Islam dipahami dalam konteks sebagai proses alih nilai­
nilai keislaman. Kata kunci nilai-nilai keislaman dalam 
konteks pendidikan adalah Tauhid, yang berarti tidak 
ada penghambaan kepada selain Allah, bebas dari 
belenggu kebendaan dan kerohanian. 

6. Pendidikan Islam akan memperoleh funsingya yang 
sesungguhnya bila dalam prosesnya menekankan pada 
learning how to learn, learning how to think, dan learning 
how to be creative. 

2. Saran-saran 

a . Lembaga pendidikan yang dikelola orang islam sudah 
pada saatnya kembali file-file sistem pendidikan yang 
berlangsung pada masa kejayaan Islam, yang mampu 
memberi andil pada perkembangan IPTEK, untuk me­
lihat formula-formula yang masih relevan dikembang­
kan sekarang. 

b. Pikiran-pikiran dikotomis materi ilmu-ilmu agama dan 
ilmu-ilmu umum segera ditinggalkan, karena pikiran 
tersebut ternyata telah menjadikan Islam ketinggalan 
dalam bidang IPTEK. 

c. Membiarkan apresiatif terhadap perbedaan pendapat, 
karena hal itu akan menjadi model ssebuah dinamika 
pemikiran yang nantinya sangat berpengaruh terhadap 
pemikiran Islam. 
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d. Perkembangan global hendaknya dijadikan pijakan 
dasar dan "dalil'' dalam rangka merencanakan strategi 
pengembangan pendidikan Islam. 

Demikianlah laporan hasil penelitian ini, walaupun kami 
menyadari akan kekurangan dan kelemahan hasil penelitian 
ini, tak menyurutkan harapan kami, mudah-mudahan ber­
manfaat untuk kepentingan perbaikan dan pengembangan 
pendidikan Islam, minimal menjadi pertimbangan. 

Hanya kepada-Mu Ya Allah seluruh kerja keras dan 
usaha kami kembalikan.Amiin. 
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